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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 

1.1. Latar Belakang 

Masalah terkait keamanan air merupakan salah satu masalah yang menjadi 

perhatian dunia saat ini, selain itu ia juga termasuk ke dalam strategi keamanan 

nasional di beberapa negara (Chen and Wei, 2014). Sekitar 80% penduduk dunia 

mendapat ancaman serius akibat kurangnya perhatian terhadap keamanan air 

(Bakker, 2012; Chen and Wei, 2014). Keamanan air didefinisikan sebagai 

kapasitas populasi untuk melindungi akses yang berkelanjutan ke sumber air yang 

berkualitas dan memadai yang dapat diterima untuk mempertahankan mata 

pencaharian, kesejahteraan manusia, dan pembangunan sosial-ekonomi, selain 

itu, digunakan untuk memastikan perlindungan terhadap polusi yang ditularkan 

melalui air dan bencana terkait air, pelestaraian ekosistem dalam iklim perdamaian 

dan stabilitas politik (UNU-INWEH, 2013). Adapun topik yang terkait dengan 

keamanan air diantaranya pengendalian banjir, mitigasi bencana, perlindungan 

terhadap keamanan sumber daya air, dan lingkungan air (Chen and Wei, 2014).  

Pencemaran logam berat di lingkungan air merupakan salah satu subsistem 

yang dibahas dalam keamanan air. Zat xenobiotik seperti logam berat merupakan 

salah satu kontaminan yang ada di air dan berpengaruh terhadap kesehatan 

manusia (Caravanos et al., 2016; Frumkin and Haines, 2019; Sly et al., 2016). 

Peneliti dari WHO memperkirakan 24% dari total beban penyakit dan 23% dari 

total kematian secara global selama periode 1990 – 2000 an diakibatkan dari 

pajanan di lingkungan (Sly et al., 2016).   

Penelitian yang dilakukan oleh Prüss-Ustün et al., (2011) mengestimasikan 

bahwa pajanan yang berasal dari berbagai bahan kimia yang ada di lingkungan 

berkontribusi pada total beban  penyakit (5.7%) dan kematian (8.3%) secara 

global. Diketahui bahwa sebesar 94% beban penyakit yang berasal dari 

pencemaran lingkungan terdapat di negara berkembang (Landrigan and Fuller, 

2014). Peningkatan angka beban penyakit kemungkinan disebabkan oleh adanya 

peningkatan kasus penyakit tidak menular yang disebabkan oleh pajanan zat 

xenobiotik dari lingkungan (Caravanos et al., 2016; Kjellstrom et al., 2006). WHO 
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memperkirakan bahwa lebih dari 25% beban penyakit berkaitan dengan faktor 

lingkungan termasuk pajanan bahan kimia beracun dimana logam berat timbal 

berkontribusi sebesar 3% pada beban penyakit serebrovakuler dan 2% pada 

beban penyakit jantung iskemik di seluruh dunia (IPCS WHO, 2010).  

Berdasarkan penelitian Thomsen et al., (2019) beban penyakit terbesar yang 

diakibatkan dari pajanan logam berat dari kluster diet dan gaya hidup. Sebagai 

contoh penyakit diabetes tipe-2 dapat dipengaruhi oleh pajanan logam berat 

seperti As, Cd, Hg, dan Pb yang berasal dari lingkungan (Jeon et al., 2015; Zheng 

et al., 2018). Pajanan arsenik yang berasal dari air minum di Bangladesh diketahui 

berkaitan dengan kasus penyakit diabetes mellitus, penyakit jantung iskemik, 

kanker paru-paru dan kandung kemih, ginjal, dan kulit (Prüss-Ustün et al., 2011). 

Penelitian epidemiologi oleh Brocato and Costa, (2015) menyebutkan bahwa 

pajanan kromium dengan konsentrasi yang tinggi pada air minum dapat 

meningkatkan insiden penyakit gastrointestinal dan  dermal. 

Beberapa penelitian epidemiologi di Provinsi Sulawesi Selatan menyebutkan 

bahwa ada peningkatan kasus penyakit kronis dengan pajanan logam berat. 

Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Mallongi et al., (2020) menyebutkan 

bahwa ada keterkaitan antara peningkatan kasus hipertensi dengan peningkatan 

kadar kadmium dan timbal dalam darah pada masyarakat di kawasan pesisir 

Makassar. Adanya pengaruh durasi pajanan logam berat di lingkungan dengan 

kasus gingival pigmentation pada penduduk di Luwu Timur (Samad and Malinta, 

2017).  

Penelitian lain menyebutkan bahwa pajanan merkuri yang bersumber dari 

produk kosmetika juga berkorelasi terhadap peningkatan kadar merkuri di rambut 

disertai dengan peningkatan prevalensi ataksia dan ketidakteraturan pergerakan 

mata pada siswa (Abbas et al., 2020). Pajanan merkuri dapat berpengaruh pada 

kerusakan sistem neurologis dengan ditemukannya gejala pada pekerja emas 

seperti tremor, lambatnya refleks saraf, gangguan sensorik, kaku otot, ataksia, dan 

lemahnya penglihatan (Abbas et al., 2017).  

Berdasarkan laporan kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep Tahun 

2017, diketahui bahwa penyakit yang mungkin dapat disebabkan oleh pajanan 

logam berat seperti kanker dan gangguan ginjal mengalami peningkatan dari 

tahun 2015 – 2017 dan masuk dalam kategori 10 penyakit tidak menular terbesar 

di Kabupaten Pangkep (Dinkes Kab Pangkep, 2017). Berdasarkan laporan kasus 
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penyakit tidak menular terbesar pada Kabupaten Pangkep dari tahun 2017 – 2021 

diketahui bahwa ada peningkatan kasus tumor seperti tumor payudara, tumor kulit, 

tumor retina mata, tumor bibir, tumor genitalia, dan tumor serviks (Dinas Kab 

Pangkep, 2022). Selain itu, ada kasus osteoporosis, thyrotoksikosis, dan penyakit 

ginjal kronis yang masuk dalam daftar penyakit terbesar di Kabupaten Pangkep 

dari tahun 2017 – 2021. Namun, berdasar kajian pustaka belum ada penelitian 

epidemiologi di wilayah kabupaten Pangkep yang menyatakan bahwa pajanan 

logam berat merupakan salah satu faktor risiko dari penyakit tidak menular 

tersebut.  

Pencemaran logam berat di perairan kawasan pesisir merupakan 

pencemaran yang penting untuk dibahas karena berpotensi untuk memengaruhi 

kelangsungan hidup biota dan dapat menimbulkan bahaya kesehatan dari 

kontaminasi biota yang dijadikan bahan pangan seperti ikan dan kerang (Aripai et 

al., 2012; Ishak et al., 2014; Mahaffey et al., 2011; Pandey, Govind and Madhuri, 

2014). Selain itu, pencemaran logam berat di pesisir dapat mengancam 

kelestarian ekologis (Tovar-Sánchez et al., 2018). Ekosistem laut dapat tecemar 

oleh berbagai polutan seperti logam berat, pestisida, dan anti-foulant dimana 

polutan-polutan tersebut mudah terdeteksi pada kolom air atau sedimen (Achary 

et al., 2017). Kegiatan antropogenik yang dapat menjadi sumber kontaminan 

lingkungan perairan pesisir diantaranya pembuangan air limbah (limbah industri, 

limbah domestik, sampah kapal, dll), limpasan permukaan dari daerah aliran 

sungai atau muara sungai dan endapan atmosfer (Jiang et al., 2018; Oursel et al., 

2014; Zhao et al., 2018).  

Logam yang terbawa oleh aliran sungai secara terus menerus, terdifusi atau 

selama musim hujan ke daerah pesisir akan terakumulasi menjadi sedimen laut. 

Limpasan logam berat yang masuk ke kolom air dan sedimen dapat menjadi 

ancaman bagi kualitas wilayah pesisir (Fu et al., 2014; Jiang et al., 2018; Oursel 

et al., 2014; Sánchez-Quiles et al., 2017). Oleh sebab itu, wilayah pesisir dikenal 

sebagai tempat penyimpanan berbagai polutan yang berasal dari daratan 

(Maanan et al., 2015) karena wilayah ini merupakan peralihan antara daratan dan 

lautan memiliki kompleksitas kegiatan antropogenik yang tinggi, mulai dari 

kegiatan perikanan, industri, pertanian, pemukiman, pariwisata, dan lain 

sebagainya (Jiang et al., 2018; Mejdoub et al., 2018; Pitchaikani et al., 2016; 

Rajaram and Ganeshkumar, 2019). Masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir 
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juga berpotensi untuk terpajan oleh logam berat melalui konsumsi makanan yang 

berasal dari wilayah perairan, konsumsi air minum, dan pajanan ketika melakukan 

kegiatan rekreasi di air pantai. 

Ekosistem pesisir juga merupakan ekosistem yang produktif di dunia dimana 

pesisir memiliki fungsi sebagai sumber makanan, migrasi dan lahan pembibitan 

berbagai organisme sehingga pemantauan lingkungan di wilayah ini menjadi 

sangat penting karena akan memengaruhi rantai makanan manusia (Achary et al., 

2017; Jitar et al., 2015; Maanan et al., 2015; Rajaram and Ganeshkumar, 2019; 

Tan et al., 2017; Uluturhan et al., 2011). Pencemaran logam berat di lingkungan 

bukan hanya akan memengaruhi kesehatan ekosistem perairan tetapi juga akan 

memengaruhi kesehatan manusia sehingga keterkaitan antara risiko ekologis dan 

kesehatan manusia dapat dianalisis dengan penilaian risiko ekologis dan 

kesehatan manusia.  

Kabupaten Pangkajene dan kepulauan memiliki potensi tinggi untuk 

mengalami pencemaran lingkungan. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh adanya 

ekspansi tambang yang semakin luas tanpa memperhatikan aspek 

keberlangsungan lingkungan dan alam (WALHI, 2018). Kawasan pesisir 

Pangkajene sebagian dialiri oleh aliran sungai Pangkajene (Aripai et al., 2012; 

Fitriani et al., 2013; Maddusa and Asrifuddin, 2008). Sungai Pangkajene 

merupakan salah satu sungai yang ada di Kabupaten Pangkep dimana sungai ini 

membagi wilayah Kabupaten Pangkep menjadi dua dan menjadi sumber 

penghidupan utama bagi masyarakat Pangkep seperti untuk mengairi lahan 

pertanian, dan lokasi penangkapan ikan, udang serta kerang untuk dijual dan 

dikonsumsi (Bugis et al., 2012; Paseru, 2012; Utojo and Ratnawati, 2013).   

Sungai Pangkajene dapat terkontaminasi oleh limbah rumah tangga dan 

hasil kegiatan industri semen di hulu sungai (Aripai et al., 2012; Bugis et al., 2012; 

Fitriani et al., 2013; Paseru, 2012). Sumber pencemar logam berat yang didapat 

berasal dari industri semen dapat berasal dari penggunaan batu bara dan proses 

produksi semen (Aripai et al., 2012; Astuti et al., 2021a, 2021b, 2021c; Bugis et 

al., 2012; Maddusa and Asrifuddin, 2008). Biota di sungai Pangkajene pernah 

mengalami kematian massal pada tahun 2014 dimana ikan, udang, kepiting dan 

jenis biota lainnya yang diduga akibat pencemar limbah dari industri tambak dan 

industri lainnya serta kegiatan rumah tangga yang berada di sekitar sungai (Paena 

et al., 2015).  
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Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa sudah ada akumulasi tinggi 

bahan organik di sungai Pangkajene dalam jangka waktu yang relatif lama yang 

menyebabkan kandungan oksigen terlarut dalam perairan rendah serta 

memengaruhi penurunan kualitas sedimen sungai. Keberadaan logam berat di 

lingkungan berpotensi untuk menimbulkan masalah kesehatan pada manusia 

karena sifat logam berat yang persisten, mampu terbioakumulasi dan 

terbiomagnifikansi dalam rantai makanan manusia. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa terdapat cemaran logam berat kadmium (Cd), kromium 

(Cr), timbal (Pb), dan tembaga (Cu) pada berbagai media di lingkungan seperti di 

air, ikan, kerang, udang, dan sedimen pada sungai Pangkajene (Aripai et al., 2012; 

Bugis et al., 2012; Daud et al., 2015; Fitriani et al., 2013; Maddusa and Asrifuddin, 

2008; Paone, 2008; Salamahu, 2012; Sunti et al., 2012; Syarif, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Salamahu, (2012) menemukan bahwa sungai 

Pangkajene yang berada dekat dengan wilayah industri semen Tonasa memiliki 

kandungan Pb yang cukup tinggi pada air dan sedimennya. Penelitian oleh 

Kandungan Pb tinggi di daging kerang kepah, kerang darah dan kerang lentera 

yang diambil di perairan pelabuhan Biringkassi yaitu sebesar 4.23 mg/kg, 3.73 

mg/kg, 3.76 mg/kg (Ali, 2017). Konsentrasi Cd yang tinggi juga ditemukan pada 

daging kerang putih sebesar 0.005 – 0.010 mg/L pada penelitian Aripai et al., 

(2012).  Konsumsi air dan biota kerang diketahui berisiko untuk menimbulkan 

dampak non-karsinogenik pada manusia karena memiliki RQ>1 (Aripai et al., 

2012; Haspullah et al., 2018).  

Selain biota kerang, pemeriksaan terhadap biota seperti ikan gabus, ikan 

lele, ikan bolu jawa, ikan nila, udang galah yang diambil di perairan sungai 

Pangkajene juga pernah dilakukan oleh Sartika, (2012); Bahar et al, (2012); Fitriani 

et al, (2013); Nurfitriani, (2017). Diketahui bahwa kandungan Cu pada ikan gabus 

berkisar 0.0060 – 0.0527 mg/L (pagi hari) dan 0.0170 – 0.0601 mg/L (sore hari). 

Konsentrasi Cu tersebut dikategorikan sebagai konsentrasi logam berat yang tidak 

aman untuk konsumsi manusia (Sartika, 2012). Sedangkan konsentrasi As pada 

ikan lele, ikan bolu jawa, dan kerang darah yang berasal dari Sungai Pangkajene 

masing-masing sebagai berikut 1.1 mg/L,  0.039 mg/kg, 1.703 mg/Kg (Bahar et al., 

2012). Rata-rata nilai RQ untuk pajanan arsen pada masyarakat yang 

mengonsumsi kerang, ikan lele dan ikan bolu jawa adalah > 1 sehingga pajanan 

arsen berisiko untuk menimbulkan efek non-karsinogenik pada manusia (Bahar et 
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al., 2012). Konsumsi secara rutin biota yang tercemar logam berat berpotensi 

untuk menimbulkan gangguan kesehatan.  

Pengukuran alkalinitas dan derajat keasaman (pH) di perairan laut 

Pangkajene menunjukkan nilai masing-masing 103.84 – 349.96 mol/L dan 6.80 

– 7.90. Nilai pH dan alkalinitas tersebut dipengaruhi oleh suhu dan salinitas serta 

buangan limbah rumah tangga dan industri di sekitar perairan (Yanti, 2016). 

Kualitas sedimen untuk kandungan logam menunjukkan bahwa konsentrasi logam 

berat di sedimen lebih tinggi dibandingkan dengan yang ada di air (Fadirubun et 

al., 2012). Berdasarkan hasil telaah pustaka belum ada penelitian yang berfokus 

pada pencemaran di sepanjang aliran sungai Pangkajene mulai dari hulu sampai 

muara sungai.  

Penelitian baru berfokus pada satu atau dua titik sampling pada air sungai 

yang tentunya belum merepresentasikan pencemaran di sungai Pangkajene. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan sebelumnya belum mengungkapkan kondisi 

lingkungan terrestrial yang mungkin dapat memengaruhi kualitas sungai 

Pangkajene secara keseluruhan. Berdasarkan data yang telah diuraikan 

sebelumnya maka penting untuk dilakukan pemantauan serta pengendalian 

terhadap pencemaran logam berat di perairan sungai Pangkajene sampai wilayah 

muara/pesisir Pangkajene agar dapat diketahui distribusi kontaminan di setiap titik 

sampling sehingga dapat diketahui sumber kontaminannya.  

Wilayah muara merupakan wilayah transisi dari darat dan laut dimana ia 

akan menjadi tempat akhir polutan sebelum terdispersi ke lautan. Biota yang hidup 

di wilayah perairan ini juga dapat merasakan dampak dari akumulasi logam berat 

yang terbawa oleh aliran air sungai. Beberapa jenis biota tersebut juga menjadi 

bahan makanan manusia seperti kerang, udang, dan ikan. Wilayah pesisir juga 

identik dengan masalah terkait ketersediaan air bersih. Intrusi air laut ke air sumur 

warga menjadi salah satu masalah di wilayah pesisir.  

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa intrusi air sungai/laut dapat 

mencemari sumber air bersih warga pesisir sehingga air sumur tidak layak 

dipergunakan untuk keperluan domestik (Boky et al., 2015; Indirawati, 2018; Izati 

and Syech, 2020; Putra et al., 2020; Robo et al., 2019; Tamim et al., 2021). Dari 

uraian tersebut maka masyarakat pesisir menjadi lebih rentan terhadap paparan 

logam berat dari konsumsi biota perairan maupun air. Dikarenakan wilayah pesisir 

merupakan wilayah yang memiliki kompleksitas dan dinamika yang tinggi, 
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pendekatan model sistem dinamis cocok untuk dilakukan dalam rangka 

pengelolaan risiko dampak akibat pencemaran logam berat di perairan pesisir.  

Model sistem dinamis adalah metode penelitian kualitatif dan kuantitatif yang 

mencakup analisis dan simulasi sistem terintegrasi (Chen and Wei, 2014). Sistem 

dinamik bertujuan untuk mensimulasikan struktur berbagai sistem yang kompleks, 

menganalisis hubungan internal sistem dan mengidentifikasi masalah suatu non-

linear dan untuk menangani hubungan timbal balik dalam sistem (Chen and Wei, 

2014). Penelitian yang dilakukan oleh Tseng et al., (2019) dengan menggunakan 

pendekatan model sistem dinamik merekomendasikan pengurangan risiko 

kesehatan yang diakibatkan oleh kontaminasi kromium heksavalen pada air 

sungai dapat dilakukan dengan mereduksi limbah yang masuk ke sungai harus 

sebesar >68%.  

Berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan penelitian dengan 

menggunakan model sistem dinamis terkait pencemaran logam berat dan risiko 

kesehatan belum pernah dilakukan di wilayah DAS Pangkajene. Pendekatan 

model dinamis dilakukan untuk merumuskan skenario terbaik yang dapat 

diterapkan di wilayah studi untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan dari 

pencemaran logam berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan antara 

analisis risiko kesehatan lingkungan (ARKL) dengan model sistem dinamis dari 

pencemaran logam berat di wilayah pesisir Pangkajene.  

Analisis risiko kesehatan lingkungan (ARKL) digunakan untuk menentukan 

risiko kesehatan yang diakibatkan dari konsumsi air dan bahan pangan (ikan 

bandeng, dan kerang) yang didapat dari daerah aliran sungai (DAS) Pangkajene 

sedangkan model sistem dinamis digunakan untuk memprediksi pengelolaan 

risiko yang tepat bagi masyarakat kawasan pesisir Pangkajene yang terdampak 

oleh pencemaran logam berat di lingkungan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsentrasi logam berat dan tingkat risiko ekologis pada 

ekosistem daratan (air sumur dan tanah) di sekitar DAS Pangkajene? 
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2. Bagaimana konsentrasi logam berat dan tingkat risiko ekologis pada 

ekosistem perairan sungai Pangkajene? 

3. Bagaimana strategi pengelolaan risiko ekologis dan kesehatan manusia 

yang paling efektif untuk diterapkan pada wilayah pesisir Pangkajene? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko kesehatan manusia 

selama 20 tahun (2023 – 2043) ke depan dan membuat skenario pengelolaan 

risiko yang paling sesuai terkait dampak yang ditimbulkan dari pencemaran logam 

berat dengan menggunakan model sistem dinamik di wilayah pesisir Pangkajene. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Penelitian ini dilakukan selama tiga tahun dimulai dari tahun 2020 – 2022 seperti 

yang tercantum dalam alur penelitian (Lampiran 1). Oleh sebab itu, tujuan khusus 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menganalisis konsentrasi dan tingkat risiko ekologis dari pencemaran logam 

berat pada ekosistem terrestrial (air sumur dan tanah) di sekitar DAS 

Pangkajene. Tujuan penelitian ini tercantum dalam topik penelitian 1 – 3. 

2. Menganalisis konsentrasi dan tingkat risiko ekologis dari pencemaran logam 

berat di ekosistem perairan Pangkajene. Tujuan penelitian ini tercantum 

dalam topik penelitian 4. 

3. Membangun model pengelolaan risiko dampak ekologis dan kesehatan 

manusia yang paling efektif dari pencemaran logam berat di kawasan pesisir 

Pangkajene. Tujuan penelitian ini tercantum dalam topik penelitian 5. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Kegunaan Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan serta 

pengalaman dalam penelitian di bidang kesehatan lingkungan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian lanjutan di 
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masa yang akan datang dalam pengembangan model/strategi pengelolaan 

lingkungan hidup di kawasan pesisir.  

 

1.4.2. Kegunaan Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi 

instansi terkait yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pembuatan kebijakan bagi penyelenggara program dalam pengendalian dampak 

akibat pencemaran lingkungan wilayah pesisir.  

 

1.4.3. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan juga memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi dasar terkait dengan level dan kualitas lingkungan 

perairan di wilayah pesisir Kabupaten Pangkep yang dipengaruhi dari 

pencemaran yang terjadi di daratan. 

2. Memberikan bukti empiris terkait risiko ekologis dan risiko kesehatan manusia 

akibat akumulasi logam berat di lingkungan pesisir sehingga dapat dijadikan 

landasan pembuatan program pengelolaan lingkungan terpadu di tingkat 

Kabupaten Pangkep. 

3. Menghasilkan skenario/strategi pengelolaan lingkungan hidup di wilayah 

pesisir sebagai wilayah yang terkena dampak dari pencemaran dari daratan 

guna mencegah atau mengurangi risiko ekologis dan kesehatan manusia 

akibat akumulasi logam berat yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. 

4. Memberikan masukan bukti empiris kepada Pemerintah Kabupaten Pangkep 

tentang bahaya dari pencemaran logam berat di lingkungan terhadap 

kesehatan masyarakat.  

5. Sebagai data dasar penyusunan rekomendasi pemerintah untuk melakukan 

pemantapan dan penegakan hukum terkait perlindungan terhadap lingkungan 

hidup dan pencegahan pencemaran lingkungan oleh kontaminan berbahaya. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam ruang lingkup penelitian menjelaskan tentang Batasan penelitian 

bersangkutan dari sudut keilmuan, masalah, sasaran, tempat dan waktu. 

1. Lingkup keilmuan 

Penelitian ini merupakan penelitian kesehatan masyarakat khususnya pada 

kesehatan lingkungan  

2. Lingkup masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah dampak ekologis dan kesehatan 

masyarakat dari pencemaran logam berat di wilayah pesisir Pangkajene. 

3. Lingkup sasaran 

Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk di wilayah pesisir 

Pangkajene khususnya yang bermukim > 1 tahun di Kelurahan Tekolabbua 

dan Kelurahan Mappasaile yang berusia 5 – 72 tahun. 

4. Lingkup lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) 

dimana untuk pengambilan sampel lingkungan dilakukan mulai dari daerah 

hulu sungai Pangkajene sampai daerah muara sungai Pangkajene. Daerah 

hulu sungai Pangkajene terletak di Kecamatan Bungoro. Daerah tengah 

sungai Pangkajene terletak di Kecamatan Minasatene, dan daerah muara 

sungai Pangkajene terletak di Kecamatan Pangkajene. Pengambilan sampel 

manusia sebagai yang terkena dampak dari pencemaran diambil di wilayah 

muara sungai Pangkajene yaitu Kelurahan Tekolabbua dan Kelurahan 

Mappasaile.  

5. Lingkup waktu 

Penelitian ini dilakukan selama 3 tahun mulai survei awal pada tahun 2020, 

pengambilan sampel lingkungan (tanah, air sumur, air sungai, sedimen 

sungai) dan sampel biota (ikan bandeng Chanos chanos dan kerang Anadara 

granosa dilakukan pada tahun 2020 – 2021, pengambilan sampel manusia 

yang berada di wilayah pesisir Pangkajene untuk mengetahui pola 

pajanannya dilakukan mulai pada tahun 2021, Pembuatan model dinamis 

dengan dilakukan pada tahun 2021 – 2022.  
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1.6. Kebaruan Penelitian 

Penelitian terkait penentuan risiko ekologi dan kesehatan masyarakat karena 

pajanan logam berat telah banyak dilakukan oleh penilai risiko dan peneliti 

diseluruh dunia. Namun, dari hasil identifikasi risiko tersebut belum ada yang 

menghasilkan strategi konkret tentang bagaimana mencegah atau mereduksi 

risiko yang dapat ditimbulkan dari pajanan kronis logam berat melalui rute 

konsumsi. Model sistem dinamis merupakan sebuah metode untuk menganalisis 

multi-variabel yang saling berkaitan dalam suatu sistem. Keterkaitan antar variabel 

dapat dijabarkan dalam sistem dinamis sehingga dapat menghasilkan 

strategi/rekomendasi yang memungkinkan untuk dilakukan oleh pemerintah 

setempat untuk menanggulangi dampak yang ditimbulkan dari pencemaran logam 

berat. Penelitian terkait model sistem dinamis untuk mereduksi risiko ekologis dan 

kesehatan manusia belum pernah dilakukan di dunia. Penelitian ini dilakukan 

untuk melengkapi proses estimasi atau analisis risiko kesehatan lingkungan yang 

digunakan untuk membuat strategi kebijakan pencegahan pencemaran 

lingkungan yang akan berdampak pada kesehatan manusia ke depan. Penelitian 

ini juga dilakukan spesifik pada masyarakat pesisir yang paling rentan terhadap 

pajanan bahan polutan berbahaya seperti logam berat karena kondisi lingkungan 

dan pola pajanannya yang spesifik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


